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ABSTRAK

Kasus yang ditinjau dalam penelitian adalah Proyek bangunan gedung perkantoran 53 lantai di
Jakarta yang mengalami keterlambatan dalam pelaksanaannya. Metode Fault Tree Analysis (FTA)
digunakan untuk mencari faktor penyebabnya. Pekerjaaan dianalisa dengan menggunakan FTA pada
penelitian ini adalah pekerjaan preliminaries, pekerjaaan basement, pekerjaan office tower. Langkah
dalam analisa FTA dengan menggunakan analisa kualitatif dan analisa kuantitatif. Pada analisa
kualitatif dicari faktor penyebab keterlambatan pada masing-masing pekerjaan dengan mencari
minimal cut set yaitu kombinasi beberapa event yang didapatkan dari Aljabar Boolean. Pada analisa
kuantitatif menggunakan teori reliabilitas untuk mendapatkan besar nilai keandalan pada tiap
pekerjaan yang mengalami keterlambatan. Pada pekerjaan preliminaries, hasil analisa kualitatif
menunjukkan 8 faktor penyebab keterlambatan dan analisa kuantitatif menunjukkan nilai reliabilitas
sebesar 0,98794 dan dikategorikan tinggi. Pada pekerjaan basement, hasil analisa kuantitatif
menunjukkan 10 faktor penyebab keterlambatan dan analisa kuantitatif menunjukkan nilai reliabilitas
sebesar ,67475 dan dikategorikan cukup. Pada Pekerjaan office tower, hasil analisa kualitatif
menunjukkan 8 faktor penyebab keterlambatan dan analisa kuantitatif menunjukkan nilai reliabilitas
sub pekerjaan masing-masing Lantai ground sebesar 0,69432 dan dikategorikan cukup, office tower
sebesar 0,80452 dan dikategorikan tinggi, roof sebesar 0,76774 dan dikategorikan cukup.

Kata kunci: Fault Tree Analysis (FTA), event, Aljabar Boolean

ABSTRACT

In this research discussing about what happens on 53 floors building development project in Jakarta
which encounter delay in its implementation. Therefore used Fault Tree Analysis (FTA) method to
find the causative factor. The work being analyzed using FTA in this research is Preliminaries,
Basement and Office Tower. The step in FTA analysis is qualitative analysis and quantitative
analysis. In qualitative analysis the factors that causing delay were sought ini each work by finding
the minimal cut set which is the combination of several Event that obtained from Aljabar Boolean. In
quantitative analysis utilizing reliability theory to find the value of reliability in each delayed task. In
Preliminaries work, the result of qualitative analysis shown 8 factors of the delay and quantitative
analysis shown reliability value of 0,98794 and considered a high value. In Basement Work, the
result of qualitative analysis shown 10 factors of the delay and quantitative analysis shown
reliability value of 0,67475 and considered a sufficient value. In Office Tower Work, the result of
qualitative analysis shown 8 factors of the delay and quantitative analysis shown reliability value of
each Ground Floor sub-work amounting to 0,69432 and considered a sufficient value, Office Tower
amounting to 0,80452 and considered a high value, Roof amounting to 0,76774 and considered a
sufficient value.

Keywords: Fault Tree Analysis (FTA), event, Aljabar Boolean
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1. PENDAHULUAN

Pada kondisi ideal dalam proyek
konstruksi yaitu apabila waktu
pelaksanaan  proyek dan kegiatan-
kegiatannya berjalan sesuai dengan jadwal
yang sudah direncanakan. Tetapi apabila
terdapat suatu masalah yang
menyebabkan pelaksaan tidak sesuai
dengan jadwal pekerjaan maka dapat
mengakibatkan dampak terlambatnya
waktu pelaksanaan di proyek.

Ada beberapa cara dalam
menganalisa keterlambatan suatu proyek,
salah satunya adalah F (FTA). Fault Tree
Analysis (FTA) adalah suatu teknik untuk
mengidentifikasi kegagalan (failure) dari
suatu sistem. FTA berorientasi pada fungsi
atau yang lebih dikenal dengan “top down
approach” karena analisa ini berawal dari
sistem level (top) dan meneruskan ke
bawah.

Rumusan masalah yang diperoleh ialah,

1. Bagaimana penggunaaan model grafis
Fault Tree Analysis (FTA) dalam
menganalisa faktor penyebab
keterlambatan pelaksaan proyek
bangunan gedung perkantoran 53
lantai pada lingkup pekerjaan yang
ditinjau?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi
penyebab keterlambatan pada
pelaksanaan proyek bangunan gedung
perkantoran 53 lantai pada lingkup
pekerjaan yang ditinjau?

3. Seberapa besar tingkat laju kegagalan
sistem pada kasus keterlambatan
pelaksanaan proyek bangunan gedung
perkantoran 53 lantai pada lingkup
pekerjaan yang ditinjau?

Tujuan dari penelitian adalah,

1.  Mengetahui penggunaan model grafis
Fault Tree Analysis (FTA) dalam
menganalisa penyebab keterlambatan
proyek bangunan gedung perkantoran
53 lantai yang ditinjau.

2. Mengetahui faktor-faktor  yang
menjadi penyebab keterlambatan
pekerjaan pada pelaksanaan proyek
bangunan gedung perkantoran 53
lantai yang ditinjau.
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3. Mengetahui tingkat laju kegagalan
pada kasus keterlambatan pada
pelaksanaan proyek bangunan gedung
perkantoran 53 lantai yang ditinjau.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi yang ditinjau adalah Gedung
Perkantoran 53 lantai di Jakarta, pada
penelitian ini menggunakan dua jenis
metode, yaitu metode penelitian kualitatif
dan metode penelitian kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah  menganalisa
keterlambatan Proyek menggunakan Fault
Tree Analysis (FTA).

Metode Penelitian yang digunakan
adalah menggunakan pengumpulan data,
pengumpulan data ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu primer dan sekunder. Primer
yang berarti diperoleh secara langsung
dari objek penelitian yang didalamnya
terdapat kuesioner dan brainstorming
dari hasil wawancara pada pihak
manajemen yang bersangkutan.
Sedangkan Sekunder diperoleh secara
tidak langsung, hal ini biasanya
didapatkan dari arsip Proyek Perkantoran
53 Lantai di Jakarta, didalamnya terdapat
Kurva S dan Laporan mingguan.

Diagram alur Penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.

I IDENTIFIKASI & PENGOLAHAN DATA ]

DATA PRIMER P "
KUISIONER & DAL LK S
AT TS KURVA 5 & LAPORAN

fa - PROGRESS

L 1
]
ANALISA DATA DATA
HASI KUSIONER & BRAINSTORMING

)

| PENGELOMPOKAN DAN PEMEBUATAN ‘

MODEL GRAFIK FTA

MENCARI FAKTOR KETERLAMBATAN
BERDASARKAN DATA MINIMAL CUT SET

MENCARI NILAI

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian
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Berikut adalah langkah-langkah dalam

menganalisa data:

1.  Memberikan kuisioner tentang faktor-
faktor yang menjadi keterlambatan

2. Mengidentifikasikan = Event  dan
membuat kondisi batas

3. Penggambaran model grafis Fault
Tree

4. Memberikan brainstorming untuk
menentukan simbol gerbang logika

5. Melakukan analisa Fault Tree secara
kualitatif  dengan = menggunakan
Aljabar Boolean

6. Melakukan analisa Fault Tree secara
kuantitatif dengan menggunakan teori
reabilitas/ keandalan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan pekerjaan yang dianalisa
berawal dari pekerjaan preliminaris
(persiapan), pekerjaan basement
(basement 1 — basement 6), pekerjaan
lantai ground, pekerjaan office tower
(lantai 2 — lantai 53), pekerjaan Roof,
LMR dan helipad yang terlampir pada
Gambar 2.

MILESTONES
0 DESCRIPTION

WEIGHT

FLANKED

=T
B [FAGRAGE Ki: WA CONTRAGT [SUPES STRICTURE. COORDINATIIN AND EXTERAL WORKS) |

W1 PRELMMARES. ws| v ||
B.2 [BASEWENT [LEVEL B4 - LEVEL 5|

0.3 GROUND LEVEL

B4 |DFFYCE TOWER (LEVEL 2. LEVEL 82}

E.8 NDOF, LIFT MACHRE HODB & HELIPAD | omes. | mtag | 120mee
B [BUILDESS WOR, I CONNECTION WITH (RECT SOMTRACTORS D L Rt
o .'::D:m.'l:“r:! O DRECT CONTRACTORS AND SUPPLICRS I HC L :'q-‘-- b3
B8 [EXTERNAL WAL WORKS | vsnem | smg | 2ttt

I8 (ADDITIONAL | GRIESION B | ATl | -t 1B

Gambar 2. Bobot rencana k&ja
berdasarkan data S-Curve

Estimasi waktu Pekerjaan yang
dianalisa berlangsung pada tahun 2018
sampai dengan 2019. Berikut Deviasi
Waktu Pekerjaan dapat dilihat pada Tabel
1.
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Tabel 1. Deviasi Waktu Pekerjaan

Pekanaan Preslasi Pekenaan (waklu selesal pekegaan)
Rencana (S-curve) | Realisasi (Lap. Mingguan)
Praliminaries 31 Maret 2018 15 April 2019
Basement (B1 - B6) | 22 Januan 2018 22 April 2019
Lantai Ground 1 Eebuan 2018 01 Apnl 2019
Lantai 2 - Lantai 53 | 21 Agustus 2018 27 Mei 2019
Roof, LMR & Helipad | 12 Qktober 2018 19 Agustus 2019

Dikarenakan pekerjaan tersebut
pada dasarnya tipikal dan dalam satu
lingkup pekerjaan yang sama. Maka
pekerjaan yang dianalisa adalah :

1. Pekerjaan preliminaries (Persiapan)
2. Pekerjaan basement (basement 1 —

basement 6)

3. Pekerjaan office tower (Lantai ground

— roof)

Ketiga pekerjaan diatas kemudian
dianalisa dan diidentifikasi dengan
menggunakan Fault Tree Analysis (FTA).
Identifikasi awal dengan menetukan Top
Event. Top Event merupakan definisi dari
kegagalan suatu sistem yang ditentukan
terlebih dahulu dan membuat sebuah
model grafis FTA. Terdapat 3 (tiga) top
event yang ditentukan yaitu keterlambatan
pekerjaan  preliminaries, pekerjaan
basement (B1 - B6) dan pekerjaan office
tower (Lantai Ground — Roof).

Dari masing-masing Top Event
tersebut dibuat permodelan grafis FTA
yang berupa  simbol-simbol  yang
menyatakan kejadian yang muncul yang
menyebabkan terjadinya keterlambatan.
Kejadian-kejadian yang menyebabkan
terjadinya keterlambatan diteliti dari Top
Event hingga ke penyebab kejadian dasar
(Basic Event).

ANALISA KUALITATIF

Dalam pekerjaan preliminaries
(Persiapan) terdapat 2 bagian Penamaan
Grafis yang dapat dilihat pada Gambar 3
dan Gambar 4.
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Tabel 3. Rekapitulasi minimal cut set
Pekerjaan Preliminaries

il . No Event Banyak

oumer | &1 -""""",\'_',"-::f_"“'""'" a2 ’,"":J as Event
= : = 1. |R1 1
I 2. |R3.R4 1
il 3. |R15.R16.R11.R12.R5.S.R6.R7 2
] = 4. |R9 1

WA |eenwessw] e \ - |

i | R2 5. |R10 1
? 6. |R2.R8.R13.R14 1

Sehingga kejadian dasar yang
dominan menyebabkan keterlambatan
... pada pekerjaan Preliminaries adalah :
. ™ + Ri15 : Kesulitan meletakkan alat dan
R14 material

aarg =
am_/R13Y,

Gambar 3. Penamaan Grafis Fault Tree « Ri16 : Pembebasan lahan sulit
Analysis Pekerjaan Preliminaries pada dikerjakan
Event Owner dan Alat Material « Ri1 : Aktual pekerjaan tidak
mengikuti shop drawing
« Ri12 : Tidak ada gambar as built
drawing
« Rj5 : Serah terima pekerjaan borepile
R a1 terlambat
S [ + S:Kekurangan tim ahli
s I + R6: Area proyek terbatas
o « Ry : Penempatan alat dan material
2] e = (=) = L, [ L selalu berpindah

Pada Pekerjaan Basement terdapat 4
bagian Penamaan Grafis, yang dapat
dilihat pada Gambar 5 , Gambar 6,
Gambar 7, dan Gambar 8.

Gambar 4. Penamaan Grafis Fault Tree ootk
Analysis Pekerjaan Preliminaries pada
Event Manajemen Pelaksanaan Pekerjaan ’ I

Berikut hasil dari minimal cut set
Pekerjaan Preliminaries, terlampir pada e Pl ey P8 ey O
Tabel 2.

Tabel 2. Minimal cut set Pekerjaan || T | ) S (S e ()
Preliminaries ' o1 G 5 1 e

o Kombinasi Event e e

R1 Bas | | m2s

R3.R4 ‘

R15.R16.R9.R11.R12.R5.S.R6.R7 . m [ (B=)(==) | s =

R15.R16.R10.R11.R12.R5.S.R6.R7 e Lom me |

R2.R8.R13.R14 .

S Eall (5 ) ol P2

n 1] Dar

Gambar 5. Penamaan grafis Fault Tree
Analysis Pekerjaan Basement (B1 - B6)
pada Event Engineering
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Gambar 6. Penamaan grafis Fault Tree
Analysis Pekerjaan Basement (B1 - B6)
pada Event Owner

B — e [y [e22

D0 Dai Dd2

Gambar 7. Penamaan grafis Fault Tree
Analysis Pekerjaan Basement (B1 - B6)
pada Event Manajemen Pelaksaan
Pekerjaan

Gambar 8. Penamaan grafis Fault Tree
Analysis Pekerjaan Basement (B1 - B6)
pada Event Alat dan Material
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Berikut hasil dari minimal cut set
Pekerjaan Basement, dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Minimal cut set Pekerjaan

Basement

No Kombinasi Event

1 D6 .D7 .D32.D33.D8.D1.D34.D35.D36 .
D2.D9.D3

P D6 .D7 .D32.D33.D8.D1.D34.D35.D36 .
D2.D10.D3

3 D6 .D7 .D32.D33.D8.D1.D34.D35.D37.
D2.D9.D3

4 D6 .D7.D32.D33.D8.D1.D34.D35.D37.
D2.D10.D3

5 |D11.D12.D4.C1.C2

D13 . D43 . D44 . D38 . D39 . D40 . D15 . D16 .
D17.D18.D19.D20.D41.D42

D14 . D43 . D44 . D38 . D39 . D40 . D15 . D16 .
D17.D18.D19.D20.D41.D42

8 D21.D22.D5.D23.D24 .D25 .D26 . D27 . D30
.D31
D21.D22.D5.D23.D24 . D25 .D26 . D28 . D30
.D31
D21.D22.D5.D23.D24 . D25 .D26 . D29 . D30
.D31

10

Tabel 5. Rekapitulasi minimal cut set
Pekerjaan Basement

No Event

Banyak
Event

-

D6 .D7.D32.D33.D8.D1.D34.D35.D2.D3 4

D36

D37

D9

D10

D11.D12.D4.C1.C2

D43 . D44 . D38 . D39 . D40 .D15.D16 . D17 .
D18.D19.D20.D41.D42

D13

9 [D14

= ININ NN

N

0| N |[o|lo|d|w]|N

-

-

10 |D21.D22.D5.D23.D24.D25.D26.D30.D31 3

11 |D27
12 |D28
13 |D29

Sehingga kejadian dasar yang
dominan menyebabkan keterlambatan
pada pekerjaan basement adalah :

« D6: Penambahan dewatering karena
pondasi banjir

« D7 : Posisi aktual borepile tidak sesuai
design

« D32: Perubahan mutu beton

« D33 : Perubahan jumlah besi

« D8: Perintah owner untuk melakukan
Pekerjaan tambah kurang

« D1: Kekurangan tim ahli

« D34 : Banyaknya pekerjaan perbaikan

« D35 : Pekerjaan perbaikan memakan
waktu

« D2:Pembuatan schedule tidak tepat
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« D3 : Monitoring pekerjaan tidak
dijalankan dengan baik

] ] 53 TEd

oy
&8

u2

Gambar 9. Grafis Fault Tree Analysis

Pekerjaan Office Tower (Lantai Ground -

Roof) pada Event Design dan Manajemen
Pelaksaan Pekerjaan

Gambar 10. Grafis Fault Tree Pekerjaan
Office Tower (Lantai Ground - Roof) pada
Event Alat dan Material

Gambar 11. Grafis Fault Tree Analysis
Pekerjaan Office Tower (Lantai Ground -
Roof) pada Event Owner
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Berikut hasil dari minimal cut set
Pekerjaan Office Tower, dapat dilihat
pada tabel 6

Tabel 6. Minimal cut set Pekerjaan Office

Tower

No Kombinasi Event
1 JU2.U10.U11.T1.U1

U12.U13.U3.U14.U4.U16.U17 .U5.U6 .
2
U18
U12.U13.U3.
uU19
U12.U13.U3.
U18
U12.U13.U3.
U19
6 |U20.U21.U7.T3. U22.U23.U24 .U25
7 {U8.U9.T2

C

14.U4 .U16.U17 . U5.U6.

w

C

15.U4.U16.U17 .U5.UG .

IS

C

15.U4.U16.U17 .U5.U6.

o

Tabel 7. Rekapitulasi minimal cut set

Pekerjaan Office Tower

No Event Banyak
Event

1_|U2.U10.U11.T1. U1 1

2 [U12.U13.U3.U4.U16.U17.U5.U6 | 4

3 |u14 2

4 u1s 2

5 |u1s 2

6 |u19 2

S |20 v21 U7 T3 w22 U3 w24 [

u25
8 [us.U9.T2 1

Sehingga kejadian dasar yang
dominan menyebabkan keterlambatan
pada pekerjaan Office Tower adalah :
U12 : Banyaknya pekerjaan perbaikan

« U13 : Pekerjaan perbaikan memakan
waktu

«  Ug: Aktual pekerjaan tidak mengikuti
gambar shop drawing

« Ug: Intensitas hujan tinggi

« U16 : Area pekerjaan di shaft

« U1y, Us : Lingkungan sekitar proyek
menghambat pekerjaan

«  U6: Pengiriman material terlambat

ANALISA KUANTITATIF

Setelah  menganalisa  Kualitatif,
Kemudian berlanjut dengan menganalisa
bagian Kuantitatif baik yang ada di
Pekerjaan  Preliminaries, Basement
maupun Office Tower.

Berdasarkan laporan mingguan
tanggal 1 April 2019 seharusanya
pekerjaan Preliminaries sudah selesai, tapi
karena mengalami keterlambatan
pekerjaan tersebut tercatat selesai pada
data laporan mingguan tanggal 14 April
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2019. Maka dicari failure rate atau laju
kegagalan dan nilai reliabilities atau
fungsi kendalanya.

Failure Rate (Laju Kegagalan) :

NOER:

Dimana
A(t) = Laju kegagalan per satuan waktu
f = Jumlah waktu kegagalan selama
pengujian = 14 hari waktu keterlambatan
T=  Total waktu pengujian = 1154
kontrak hari kerja.
f_ 14
A) = T = = 0012132
Reliabilities (Fungsi Kendala) :

Dimana, nilai R adalah Reliabilities
yang bernilai 0 — 1 yang berarti nilai 1
adalah 100% menunjukkan sistem
menjalankan fungsinya dan nilai o

menunjukkan sistem mengalami
kegagalan
R - g—;\.:tl
R Q_D piziaz _— 0,98794
Nilai reliabilities diatas
menunjukkan bahwa nilai kegagalan pada
pekerjaan Preliminaries masih

dikategorikan tinggi berdasarkan nilai
interpestasi tabel Cronbach’s Alpha.
Sehingga untuk keterlambatan pada
pekerjaan tersebut sedikit mempengaruhi
keterlambatan secara kesuluruhan
pekerjaan.

Lalu, Pada pekerjaan Basement (B1 —
B6) Berdasarkan laporan mingguan
tanggal 22 Januari 2018 seharusnya
pekerjaan  Basement (B1-B6) sudah
selesai, tapi karena mengalami
keterlambatan pekerjaan tersebut tercatat
selesai pada data laporan mingguan
tanggal 22 April 2019. Maka dicari failure
rate atau laju kegagalan dan nilai
reliabilities atau fungsi kendalanya .

Failure Rate (Laju Kegagalan) :
NOER:

Dimana
A1) = Laju kegagalan per satuan waktu
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f = Jumlah waktu kegagalan selama
pengujian = 454 hari  waktu
keterlambatan

T = Total waktu pengujian = 1154
kontrak hari kerja

_f _as
Nt) == = =0,393414211
Reliabilities (Fungsi Kendala) :

Dimana, nilai R adalah Reliabilities
yang bernilai 0 — 1 yang berarti nilai 1
adalah 100% menunjukkan sistem
menjalankan fungsinya dan nilai o
menunjukkan sistem mengalami
kegagalan.

R= g—fn:tl
R =§_D 393414711 _ 0,67475

Nilai reliabilities diatas
menunjukkan bahwa nilai kegagalan pada
pekerjaan  basement (B1-B6) masih
dikategorikan cukup berdasarkan nilai
interpestasi tabel Cronbach’s Alpha.
Sehingga untuk keterlambatan pada

pekerjaan tersebut mempengaruhi
keterlambatan secara kesuluruhan
pekerjaan.

Kemudian, Pada Pekerjaan Office
Tower (Lantai Ground) Berdasarkan
laporan mingguan tanggal o5 Febuari
2018 seharusnya pekerjaan Lantai Ground
sudah selesai, tapi karena mengalami
keterlambatan pekerjaan tersebut tercatat
selesai pada data laporan mingguan
tanggal 1 April 2019. Maka dicari failure
rate atau laju kegagalan dan nilai
reliabilities atau fungsi kendalanya .
Failure Rate (Laju Kegagalan) :

NOER:

Dimana

A(t) = Laju kegagalan per satuan waktu
f = Jumlah waktu kegagalan selama
pengujian = 421 hari  waktu
keterlambatan

T = Total waktu pengujian = 1154
kontrak hari kerja

) = 5 =22 = 0,364818024

L1154

Reliabilities (Fungsi Kendala) :
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Dimana, nilai R adalah Reliabilities
yang bernilai 0 — 1 yang berarti nilai 1
adalah 100% menunjukkan sistem
menjalankan fungsinya dan nilai o

menunjukkan sistem mengalami
kegagalan.
R= g—}-.:‘tl
R E_D Je4BLB0Z4 _ 0’69432
Nilai reliabilities diatas

menunjukkan bahwa nilai kegagalan pada
pekerjaan Lantai Ground  masih
dikategorikan cukup berdasarkan nilai
interpestasi tabel Cronbach’s Alpha.
Sehingga untuk keterlambatan pada
pekerjaan tersebut mempengaruhi
keterlambatan secara kesuluruhan
pekerjaan.

Kemudian, pada Pekerjaan Office
Tower ( Lantai 2 — 53) berdasarkan
laporan mingguan tanggal 15 Oktober
2018, seharusnya pekerjaan Roof sudah
selesai, tapi karena mengalami
keterlambatan pekerjaan tercatat selesai
pada data laporan mingguan tanggal 19
Agustus 2019. Maka dicari failure rate
atau laju kegagalan dan nilai reliabilities
atau fungsi kendalanya.

Failure Rate (Laju Kegagalan) :

NGRS

Dimana

A(t) = Laju kegagalan per satuan waktu
f = Jumlah waktu kegagalan selama
pengujian = 251 hari  waktu
keterlambatan

T = Total waktu pengujian = 1154
kontrak hari kerja

f 751
A1) = = - =0,217504333
Reliabilities (Fungsi Kendala) :

Dimana, nilai R adalah Reliabilities
yang bernilai 0 — 1 yang berarti nilai 1
adalah 100% menunjukkan sistem
menjalankan fungsinya dan nilai o
menunjukkan sistem mengalami
kegagalan.

R= g—;\.:tl
R= g—l:‘ 217504333 0,80452
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Nilai reliabilities diatas
menunjukkan bahwa pada pekerjaan
lantai Office Tower (Lantai 2 — Lantai 53)
dikategorikan tinggi berdasarkan nilai
interpestasi tabel Cronbach’s Alpha.
Sehingga untuk keterlambatan pada
pekerjaan tersebut sedikit mempengaruhi
keterlambatan secara kesuluruhan
pekerjaan.

Kemudian, pada Pekerjaan Office
Tower ( Roof, LMR, Helipad) |,
berdasarkan laporan mingguan tanggal 15
Oktober 2018, seharusnya pekerjaan Roof
sudah selesai, tapi karena mengalami
keterlambatan pekerjaan tercatat selesai
pada data laporan mingguan tanggal 19
Agustus 2019. Maka dicari failure rate atau
laju kegagalan dan nilai reliabilities atau
fungsi kendalanya.

Failure Rate (Laju Kegagalan) :

A =L

Dimana

A(t) = Laju kegagalan per satuan waktu

f = Jumlah waktu kegagalan selama

pengujian = 305 hari waktu

keterlambatan

T = Total waktu pengujian = 1154

kontrak hari kerja

f 205

A) = T ST T 0,264298094
Reliabilities (Fungsi Kendala) :

Dimana, nilai R adalah Reliabilities
yang bernilai 0 — 1 yang berarti nilai 1
adalah 100% menunjukkan sistem
menjalankan fungsinya dan nilai o

menunjukkan sistem mengalami
kegagalan.
R= g—f\x:tl
R = g~0:2842980%4 — w6y
Nilai reliabilities diatas

menunjukkan bahwa nilai kegagalan pada
pekerjaan Roof (Lantai Roof, Helipad dan
LMR) dikategorikan cukup berdasarkan
nilai interpestasi tabel Cronbach’s Alpha.
Sehingga untuk keterlambatan pada

pekerjaan tersebut mempengaruhi
keterlambatan secara kesuluruhan
pekerjaan.
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4. KESIMPULAN

1. Model grafis Fault Tree Analysis

(FTA) dapat digunakan dalam

menganalisa penyebab keterlambatan

yaitu dengan tahap pertama adalah
menentukan Top Event terlebih dahulu
kemudian dari Top Event tersebut dicari
faktor-faktor penyebab dengan
menggunakan metode Top  Down

Approach atau pendekatan melalui sistem

dari faktor teratas hingga terbawah yang

berhubungan antara satu sama lain dan
menjadi sebab-akibat.

2. Pada pekerjaan Preliminaries

faktor yang menjadi penyebab

keterlambatan adalah :

- kesulitan meletakkan alat dan
material, pembebasan lahan sulit
dikerjakan, aktual pekerjaan tidak
mengikuti shop drawing, tidak ada
gambar as built drawing, Serah
terima pekerjaan borepile terlambat,
kekurangan tim ahli, area proyek
terbatas , penempatan alat dan
material selalu berpindah.

Pada pekerjaan Basement faktor yang

menjadi penyebab keterlambatan adalah:

- penambahan  dewatering karena
pondasi banjir, posisi aktual borepile
tidak sesuai design, perubahan mutu
beton, perubahan jumlah besi,
perintah owner untuk melakukan

pekerjaan tambah kurang,
kekurangan tim ahli, banyaknya
pekerjaan  perbaikan,  pekerjaan
perbaikan memakan waktu,

pembuatan schedule tidak tepat,
monitoring pekerjaan tidak dijalankan
dengan baik.

Pada pekerjaan Office Tower faktor yang

menjadi penyebab keterlambatan adalah:

- banyaknya pekerjaan perbaikan,
pekerjaan perbaikan memakan waktu,
aktual pekerjaan tidak mengikuti
gambar shop drawing, intensitas
hujan tinggi, area pekerjaan di shaft,
lingkungan sekitar proyek
menghambat pekerjaan, pengiriman
material terlambat.

3. Pada pekerjaan Preliminaries nilai

reliabilitas sebesar 0,98794 dan

dikategorikan tinggi (sedikit
mempengaruhi).
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Pada pekerjaan Basement dengan nilai
reliabilitas sebesar 0,67475 dan
dikategorikan cukup (mempengaruhi).

Pada pekerjaan Office Tower dengan nilai
pekerjaan masing-masing Lantai Ground
sebesar 0,69432 dan dikategorikan cukup
(mempengaruhi), Office Tower sebesar
0,80452 dan dikategorikan tinggi (sedikit
mempengaruhi), Roof sebesar 0,76774 dan
dikategorikan cukup (mempengaruhi).
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